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PERANCANGAN STRUKTUR REACTOR PRESSURE VESSEL (RPV)
PADA REACTOR NUKLIR 40 MWt (PeLUIt-40)
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Program Studi DI Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin, Paliteknik
Negeri Jakarta, Kampus:UlDepok, 16424

Email: shafaali51@gmail.com

ABSTRAK

PT Pertamina, Universitas Pertaminag,dan ORTN BRIN ‘merencanakan pembangunan
reaktor berdaya termal 40 MWt (PeLUIt-40) yang berbasis. reaktor temperatur tinggi
berpendingin‘gas atau high temperature gas-cooled reactor (HTGR). Salah satu komponen
utama padaPelLUIt adalah bejana tekan reaktor: atau Reactor Pressure vessel (RPV).
~ penelitiangini dilakukan Perancangan Struktur/Reactor Pressure Vessel (RPV) untuk
menahan tekanan dan beban pada komponen inti reaktor. Dengan melakukan perhitungan
desain perancangan untuk mengetahui tebal dan tegangan pada komponen RPV serta analisis
pada desain. Metode yang digunakan pada penelitian‘ini adalah Finite Element Analysis
(FEA), dengan menggunakan software:ANSYS. Hasil ketebalan danekanan untuk pressure
vessel dengan analitik didapat tegangan equivalent pada«Cylindrical Shells sebesar 97, 6167
MPa dengan ketebalan sebesar 65 mm dan tegangan pada Closure Head adalah 104,4 MPa
dengan ketebalan 35 mm. Sedangkan pada Simulasirstructural yang diberikan kondisi
thermal menghasilkan nilal equivalent stress maksimum sebesar387,76 MPa dan untuk nilai
deformasi maksimum sebesar 5,1196 mm. Dengan hasil standar keamanan berdasar ASME Code
111 adalah Pl + Pb<1,5Sm ( 196,79 MPa < 207 MPa).
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Kata Kunci: PeLUIt-40, bejana tekan, suhu.tinggi, HTGR, Finite Element Analysis (FEA).

o
<
(1]
=
Q
c
=5
T
o
3
(=5
Q.
o
=
3
]
=
[
2
~
o
=
D
T
(]
=
-t
=
Q
o
=
<
Q
=
Q
3
e
o
-
o
o
=
()
=
2
~
2
(1]
Q
]
=
(-
)
=
-]
=
-
o

N
Qoo
T
Qo =
S @
Qe s
355
=1 =
e
3 a3
c o
3 c
=3 3
o e
- ~
$&7
= T
m
3 5
m :-
=
2388
T8RS
= ©
T
s 55
2 =
S8 g
T B
o 9 3
o
9 QP
Q =
59 0
3 =
‘ﬂ_)' o
8 P>
< °
w m
o0 3
£ 5%
c H
> 25
383
- -
<23
m —
5 =
€ 93
=l =
B
3. °
o
s 2
o —
3 8
5 =
o
z 9
8
~ =
S
T &
- =]
€ £
= w
f9)
=
~
)
=
~
)
-
)
o
=
3.
O
<
§9)
=
w
{ =
i)
—
{
3
N
w
L
)
2

—
9
3
-
o
=
Q
3
1]
=
Q
c
=
T
w
()
o
9
=
o
=
o
-
Q
{=
w
o
c
=
o
=
=
o
-
<
o
-
=
=
3.
-
o
=]
T
o
3
()
=
n
o
3
-
[
=
==
o
=]
Q.
Q
=
3
(]
=
<
1)
o
c
-
~
o
=]
w
c
=
o
o
-


mailto:shafaali51@gmail.com

b1
@
2
32

3
3
-

W

:eydid ey
el er LabaN yiuyeujod yijiw eadid deH S

ejie)er Labap yiuyaiijod uizi eduey

undede jynjuaq wejep 1ul sijn} eA1ey Yyninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw buesejiqg °z
eyieyer uabap yiuyaiijod 1efem buek uebunuaday] ueyibniaw yepn uediznbuad °q

‘yejesew njens ueneful} neje yii4y uesjinuad ‘uesode] uesiinuad ‘yejw| efey uesjinuad ‘ ueipuad ‘ueyipipuad uebupuaday ynjun efuey uedipnbuad ‘e
: Jaquins ueyingakuaw uep uexywnjuedusaw eduey 1ui sijn} efiey yninjas neje ueibeqas diynbuaw buesejiqg L

PERANCANGAN STRUKTUR REACTOR PRESSURE VESSEL (RPV)
PADA REAKTOR NUKLIR 40 MWt (PeLUIt-40)

Shafa Hafish AliY, Pribadi Mumpuni Adhi ?, Muslimin ®,Muhamad Subhan?,
Farisy Yogatama Sulistyo®

Program Studi DIII Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik
Negeri Jakarta, KampusUl Depok, 16424

Email: shafaali51@gmail.com

ABSTRACT

PT Pertamina, Universitas Pertamina, and the National Research and Innovation Agency
(ORTN BRIN) are planning the development of a 40 MWt thermal power reactor (PeLUIt-
40) based on a high-temperature gas-cooled reactor (HTGR) technology. One of the main
components of PeLUIt is the reactor pressure vessel (RPV), which is designed to withstand
pressure and loads within the reactor core. This study focuses on the Structural Design of
the Reactor Pressure Vessel (RPV) to withstand pressure and loads in the reactor's core
components. The design calculations are performed to determine the thickness and stress
distribution in the RPV components, along with structural analysis. The research
methodology employed in this study is the Finite Element Analysis (FEA) using ANSYS
software. The obtained results include the thickness and pressure values for the pressure
vessel, revealing an equivalent stress of 97.6167 MPa in the Cylindrical Shells with a
thickness of 65 mm, and a stress of 104.4 MPa in the Closure Head with a thickness of 35
mm. Furthermore, in the structural simulation under thermal conditions, the maximum
equivalent stress is determined to be 387.76 MPa, and the maximum deformation reaches
5.1196 mm. These results comply with the safety standards outlined in the ASME Code Ill:
Pl + Pb < 1.55m (196.79 MPa < 207 MPa).

Keywords: PeLUIt-40; pressure vessel, high temperature, HTGR, Finite Element Analysis (FEA).


mailto:shafaali51@gmail.com

ejie)er LMabap yiuyaiijod uizi edue)

s
o
]
3
Q
[
=,
T
o
=
-
Q.
o
~
3
[}
-
c
S,
=
o
=
=
[}
T
[}
=
=
=
Q
o
=
<
o
>
Q
3
o
N—
o
=
bl
o
=
[}
==
2
=
2
[
Q
[}
=5
[
o
=
o
-
-
o

N
Qoo
o )
= m
o ]
= @
Qe s
355
=1 =
A e
>
3 <
c o
3 c
=3 3
S e
= =
g&7
= T
m
3 3
> =
5
2388
T RS
= o
o
s 55
C) o
S8s
T B
o9 3
o
9 QP
Q 3
535 B
3 =
o o
g 5
c 23
w m
oM 3
£ 5%
c o
52y
303
= -
< <
o o
= =
€9 3
= =
B
3. °
o
s 2
o —
3 8
5 =
o
gz
o
~ =]
S
2 ®
o =]
= s
= @
o
=
~
-
=
~
)
-
&
| =
=
3.
&
<
V)
s
w
=
i)
-
{
3
V)
w
S
o
=

=X
)
x
n
>
> 9
N
5B
"-.
D
1
)

—
9
o
=
o
=3
Q
3
[}
=3
Q
c
=5
T
w
o
o
o
Q
o
=
o
-
o
c
w
o
c
-
(=
=
=~
o
G
<
&
-
<
=
3
-
o
3
T
o
3
[}
3
n
o
=]
-
c
3
==
o
=
Q.
o
=)
3
[}
>
<
(1]
o
c
-
~
o
=
7]
c
=
o
[}
L

KATAPENGANTAR

Puji serta syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah

3
a
3
Ee]
QD
=)
3
QD
S
=
QD
=y
3
2
o
QD
S
=~
QD
=
[
=)
QD
=]
<
P
Z
<
QD
[%2}
[92)
E.
>
(=]
(=]
QD
ze]
@D
>S5
=
)
o
QD
Ee]
2
3
@D
S
<
@
D
wn
2
=
QD
>

%Tugas akhir yang berjudul “PERANCANGAN STRUKTUR REACTOR
§ PRESSURE VESSEL (RPV).PADA REAKTOR NUKLIR 40 MWt (PeLUIt-
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i BAB |

Bx PENDAHULUAN

§1§~ atar belakang

§ - o'tPemanasan global merupakan fenomena yang disebabkan oleh peningkatan emisi gas
&umarﬁkaca ke atmosfer. Emisi ini sebagian~besar berasal dariaktivitas manusia, seperti

embgaran bahan bakar fosil, deforestasi, dan polusi industri. Peningkatan.suhu global memiliki

ampig yang serius, termasuk perubahan iklim yang ekstrem, naiknya permukaan air laut,

eje ug_ﬁqus d

ekercngan banjir, dan kerugian ekosistem yang tidak dapat diperbaiki. Untuk mengatasi dampak

ash

erseb&- net zero emission (NZE) telah menjadi target yang dinyatakan oleh banyak negara dan
rgangm internasional [1].

§Pada tahun 2021, BRIN bekerja sama dengan PT Pertamina untuk membuat desain reaktor
uinr untuk kogenerasi yang diberi nama Pembangkit Listrik dan Uap untuk Industri (PeLUIt-40)

dengan upaya untuk mengurangi emisi gas karbon, karenareaktornuklir tidak menghasilkan emisi

dyps 1y sijny efiey ygan)

as rumah kaca. Reaktor PeLUIt adalah reaktor jenis High Temperature Gas Cooled Reactor

u e

HTGR) dengan daya 40 MWt yang menggunakan.gas.helium sebagal pendingin. Gas yang
ikombinasikan dengan bahan teras tahan panas seperti grafit. Gas helium.dipilih sebagai fluida
erja pendingin di reaktor karena beberapa pertimbangan seperti termasuk golongan gas mulia,

idak korosif dan tidak mudah bereaksi (inert) pada suhu tinggi [2]. Salah satu komponen utama

Hpp uBjupIuRIUD

ada PeLUIt adalah bejana tekan reaktor atau Reactor Pressure vessel (RPV). Bejana tekan reaktor
tau Reactor Pressure vessel (RPV) adalah sebuah bejana'wadah bertekanan. Tujuan utamanya

qﬂaﬁyw

ntuk memuat media yang diberikan tekanan dan suhu. Pada reaktor jenis High Temperature Gas

ooled Reactor (HTGR) memiliki suhu oprasional yang cukup tinggi yaitu diatas 600° C.

Pada Struktur Reactor Pressure vessel (RPV) harus dirancang dengan baik, karena Reactor

5 19quins ygspy

*Pressure vessel (RPV) harus menahan tekanan serta suhu.yang. tinggi-akibat reaksi fisi.nuklir yang
terjadi di dalam inti reactor. Dengan rancangan yang baik sehingga Reactor Pressure vessel (RPV)
dapat terhindar dari kebocoran. Komponen utama pada Reactor Pressure vessel (RPV) terdiri dari
Cylindrical Shells dan Spherical Shell (head) and (bottom). Dengan begitu acuan untuk membuat
design Reactor Pressure vessel (RPV) yaitu menentukan tebal serta panjang dari komponen utama
tersebut. Dengan berbagai parameter seperti core barel, bahan bakar, dan sebagainya yang

mempengaruhi dimensi bejana tekan tersebut [3].

1
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ﬁerdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian ini dilakukan Perancangan Struktur
5\9@ Reactor Pressure vessel (RPV) untuk menahan tekanan dan beban pada komponen inti

toB Dengan melakukan perhitungan desain perancangan yang bertujuan untuk menghitung

&g
ke
3¢

&uaﬁh dan tegangan pada material serta analisis pada desain. Distribusi beban dan tekanan

:ﬁialamgejana tekan dapat di analisis secara formula (hitung manual) dengan mengacu pada standar
;&SM EEODE Sec. 111 dan data perhitungan yang sudah di dapat akandi analisis by software Finite
‘Zﬁlemeﬂt Analysis (FEA) [3].
?3‘1.2 EI’UJuan Penulisan
% g:l'ujuan dari perancangan struktrur reaktor pressure vessel pada reaktor PeLUIt-40 adalah
;‘-"Eebagzgv: berikut:
%1. Mengetahui ketebalan shells hasil analitik pada Reaktor Pressure vessel (RPV).
m2. Mengetahui equivalent stress hasil analitik pada Reaktor Pressure vessel (RPV).
3. Mengetahui nilai equivalent stress rata-rata hasil simulasi static struktural thermal.
4. Mengetahui nilai equivalent stress maksimum hasil simulasi static structural.
5. Mengetahui nilai deformasi maksimum hasil simulasisstatic structural.
6. Menentukan rancangan Reaktor Pressure vessel (RPV) yang aman sesuai standar

ASME.

.3  Batasan Masalah
Batasan masalah yang di tetapkan oleh penulis, yaitu:
1. Support Lug pada reactor pressure vessel hanya digunakan sebagai acuan desain dan
dianggap fix sehingga tidak temasuk dalam rancangan desain.
2. Flange, nozel dan'sambungan tidak dibahas, sehingga fokus terhadap struktur pressure

vessel nya saja.

: J23quins uexyngaKusw uep peywnjueduaw eduey i siny eiey y

3. Simulasi struktur menggunakan.ansys hanya dibatasi pada simulasi.statis.

1.4  Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian adalah menghasilkan perhitungan rancangan struktur Reaktor Pressure

vessel (RPV) pada reaktor PeLUIt-40 sesuai rancangan yang diminta Perusahaan.

15 Metode Penelitian
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r-{\/letode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Finite Element Analysis (FEA),
gaﬁmenggunakan software ANSY'S static structural dan static structural thermal untuk men-

ulglkan kekuatan struktur Reaktor Pressure vessel di reaktor PeLUIt-40. Data-data terkait

wbuesenqasl
1dD NEH

R

amafer yang digunakan dalam simulasi diperoleh dari studi literatur dan dari Pusat Riset
eknoEgl Reaktor Nuklir BRIN.

o
a1

=oistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir

=Adapun sistematika penulisan Laporan Tugas Akhir sebagai berikut
AB | PENDAHULUAN

1. LatarBelakang Penulisan Laporan Tugas Akhir
Rumusan Masalah

Tujuan Penulisan Laporan Tugas Akhir

Batasan Masalah Penulisan Laporan Tugas Akhir
Manfaat Penulisan Laporan Tugas Akhir

Metode Penulisan Laporan Tugas Akhir

7. Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir

eyieyer 11aba

ool B w N

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisi tentang penguraian tinjauan pustaka dan teori dasar yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti.

BAB 1l METODOLOGI PENGERJAAN TUGAS AKHIR

Pada bab ini berisi tentang penjelasan diagram alir pembuatan pengerjaan tugas
akhir.

BAB IV PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi tentang pembahasan serta hasil dari pembahasan perancangan
Reactor Pressure vessel (RPV) pada Reactor Nuklir 40 Mwt.

BAB V KESIMPULAN

: 1aquins ueyingakuaw uep ueywnjueduaw edue) 1ul sin} eA1ey ynin|as neje ueibeqas dinbys

Pada bab ini berisi penjabarankesimpulan hasil dari perancangan dan analisis serta
saran untuk penulis.
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4

2x o PENUTUP

S0 3

ST =

1 SKesimpulan

ﬁ)ari perhitungan analitik didapati :
=
:Er’ Tegangan Analitik Equivalent vessel didapat 97,6267 MPa pada bagian dinding
% silinder dan 104 MPa pada Closure Head (atas dan bawah).
%o Ketebalan dinding silinder adalah.65 mm, dan Ketebalan Closure Head adalah.35.mm.
q
:d’jari hasil simulasi‘didapati:
92-0 Nilai equivalents stress rata-rata simulasi static struktural thermal pada bagian dinding
&  silinder adalah 71.895 MPa; Closure Head (atas) adalah 62.28 MPa, dan Closure Head

(bawah) adalah 33.273

Nilal equivalent stress simulasi static_struktural thermal maksimum pada struktur

adalah 387,76 MPa dengan konsentrasi.tegangan berada dibagian surface pada vessel
dan support lug.
e Nilal deformasi maksimum pada simulasi ststic struktural thermal adalah 5,1196 mm.
Nilai maksimum tersebut terdapat pada silinder dari vessel
Setelah membandingkan nilai equivalent stress hasil'simulasi dengan standar keamanan
SME yaitu 1,5Sm didapati bahwa Pl+Pb < 1,55m. (196,79 MPa < 207 MPa) sehingga rancangan
'Sudah memenuhi standar keamanan. Tetapi-pada stress tertinggi ditemukan pada surface vessel

esl

an support lug akibat adanya sudut lancip pada geometri support lug, sehingga diperlukan
erubahan pada geometri untuk dapat menghilangkan sudut lancip tersebut, sehingga bisa
idapatkan hasil yang yang jauh lebih baik.

5.2 Saran

Penelitian lebih lanjut dengan perhitungan desain dan parameter yang lebih baik diperlukan

Jaquuns yexnga

untuk mendapatkan hasil analisis yang diinginkan. Dan perlunya kajian lebih lanjut untuk
menentukan standar pada pembuatan geometri support lug agar pembuatan dari struktur reaktor

pressure vessel menjadi lebih baik lagi.

*yejesew njens uenefur} neje )iy uesijnuad ‘uesode| u
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LAMPIRAN
Lampiran 1 (Menentukan Ketebalan Shells)
1.E’erhitungan Ketebalan Dinding Silinder (Cylindrical Shells) menurut ASME Code,

o L

5?ectlon I11, part D, sub part 1 divisi 1 (NB-3324)
g * Dinding Silinder

== PR

2 ~ Sm—0.5P

8 t= 3,6MPa x 2100mm

g. = 123—(0:5%316 MPa)

S t = 62,3mm

x

1.®PerhitunganKetebalan closure head atas dan bawah (sperical Shells) menurut standar
-+
YASMECODE, Sec. 11, (NB-3324.1)

e Sperical shells/closure head.atas
__ PR
~ 2Sm-P
_ 3,6 Mpa x 2100 mm
(2x123)—3,6

t=31,18mm

e sperical shells/closure head bawah
A WR
25m—P
__ 3,6 Mpa x 2100 mm
(2x123)—3,6

t =31,18mm
1.3 Menghitung Tegangan Pada Silinder

Tegangan tangensial dengan persamaan (2.1)

PXr

O-tangensial ¢

Tegangan longitudinal dengan persamaan (2.2)

__ Pxr
O-longitudinal T ot

Tegangan tangensial didefinisikan sebagai tegangan 1 yang bekerja pada tegangan
silider dan tegangan longitudinal didefinisikan sebagai tegangan 2 pada tegangan
44
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siliner sehingga, otangensiat = 01 dan Giongitudinal = o2 Selain itu ada tekanan
sistem yang didefinisikan sebagai o3

e Tegangan pada dinding silinder (Cylindrical Shells)

Tegangan silinder

Gtangensial

Gtangensial

Otangensia

1))

HITUNG el0C AK i Ses pa.da.

POLITEKNIK
NEGTR!

JAKARTA

Sehingga:
V2

Oe = ?[(01 — 02)2 + (02 — 03)? + (03 — 01)2]2l
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eidid yeH
NjIwiMjod Fijiw eadid yeH S

.. L.&Standar keamanan ASME Sec IlI.
formula yang akan gunakan yaitu:
Pl + Pb < 1,5Sm

: (196,79 MPa < 1,5 x 138 Sm)

(196,79 MPa < 207 MPa)

. Keterangan :
= Sm = Allowed Stress (suhu 250°C)

er uabs

[3)
g. Pl = membrane Stress

Pb = bending Stress

. Lampiran 2 (Tabel Mechanical Data Sheet)

_ 1
o =22[(108 — 108)? + (108 — 3,6)? + (3,6 — 108)2]2

Tabel 1 Linearized Stress (percobaan pertama)

: Jaquins ueyingakuaw uep ueywnjuedIUSW edue;w! sijn} eA1ey] ynan|as neje ueibeqas diynbuaw

No | 'Length [mm] | Membrane Bending Membrane + Bending
[MPa] [MPa] [MPa]
1 0. 177.02 58.629 193.49
2 3.2019 177.02 56.186 192.48
3 6.4037 177.02 53.743 191.49
4 9.6056 177.02 51.301 190.53
5 12.807 177.02 48.858 189.59
6 16.009 177.02 46.415 188.68
7 19.211 177.02 43.972 187.8
8 22.413 177.02 41.529 186.95
9 25.615 177.02 39.086 186.12
10 28.817 177.02 36.643 185.32
11 32.019 177.02 34.2 184.56
12 35.221 177.02 31.757 183.82
13 38.422 177.02 29.315 183.11
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g.

N1y 41.624 177.02 26.872 182.43
15 44.826 177.02 24.429 181.78
16 48.028 177.02 21.986 181.16

w17 51.23 177.02 19.543 180.57

g

o 54.432 177.02 17 180.01

o 18

%19 57.634 177.02 14.657 179.49

60.836 177.02 12.214 179

N
o

Tabel 2 Linearized Stress (percobaan kedua)

eIy er 19BaN-

No | terigth [mm] Membrane Bending Membrane + Bending
[MPa] [MPa] [MPa]
1 0. 179.39 58.928 196.79
2 4.7865 179.39 56.473 195.74
3 9.5731 179.39 54.017 194.72
4 14.36 179.39 51.562 193.72
5 19.146 179.39 49.107 192.75
6 23.933 179.39 46.651 191.81
7 28.719 179.39 44.196 190.89
3 33.506 179.39 41.741 190.
9 38.292 179.39 39.285 189.14
10 43.079 179.39 36.83 188.3
1 47.865 179.39 34.375 187.5
12 52.652 179.39 31.919 186.72
13 57.438 179.39 29.464 185.97
14 62.225 179.39 27.009 185.25
15 67.011 179.39 24.553 184.57
16 71.798 179.39 22.098 183.91
17 76.584 179.39 19.643 183.28




T
i 18 81.371 179.39 17.187 182.68
N = T =g 86.158 179.39 14.732 182.12
g9 os2% I°
FREEE 2 32 90.944 179.39 12.277 181.58
-3 3@3 8 =
NQ = £Q g =
S3 = .5'3 .e
33Es2 3 . .
g,-tg =~ g2 = Tabel 3 Linearized Stress (percobaan-ketiga)
3235 o : .
;’:g %E; No | Length [mm] Membrane Bending Membrane + Bending
2F 2 25 : [MPa] [MPa] [MPa]
a3 = 28 1 0. 176.74 51.344 193.42
=0 = 0
-5 X T =
;2 33% Qg 3.2142 176.74 49.205 192.48
S35éa
a:g ,1; E% < 3 6.4284 176.74 47.066 191.56
T & pe
8 535 0,6426 176.74 44.926 190.66
<% Er 4
o
2588 95 12.857 176.74 42,787 189,78
T35
& ‘s g% 6 16.071 176.74 40.648 188.92
o O ==
39 =3
8 3, o 7 19.285 176.74 38.508 188.08
£ 253
v T oo 8 22.499 176.74 36.369 187.26
c3E3
£ =83 25.714 176.74 34.23 186.46
r553 °
- Q = ot
3% 3E 10 28.928 176.74 32.09 185.68
~ o =R
£35S 32.142 176.74 29.951 184.93
E=s 50 -
38505
2" §3 12 35.356 176.74 27.812 184.19
—_— =0
3 £3 38.57 176.74 25.672 183.48
T & 13
(1] Q-
2 § 2 14 41.785 176.74 23.533 182.79
~ S =
3 3 § 15 44.999 176.74 21.394 182.12
=}
E EE e 48.213 176.74 19.254 181.48
o ..
% 17 51.427 176.74 17.115 180.86
5 18 54.641 176.74 14.975 180.26
z
%’; 19 57.855 176.74 12.836 179.68
§ 20 61.07 176.74 10.697 179.13
5
g
3
o
8
=



ejieyer LIabap yiuyalijod uizi eduey

undede )njuaq wejep 1ui sijn} eA1e)y yninjas neje ueibeqas yelueqiadwaw uep ueywnwnbusw buese|iq 'z

VLEVAYE
RECEL
HINMILIOd

eyieyer uabap yiuyaiijod 1efem buek uebunuaday] ueyibniaw yepny uedianbuad °q

W

DYeH O

Tabel 4 Data Nilai Force (PeLUIt-40)

= e
MASSA | VOLUME | MASSA | BEBAN
R | & PART MLAH
v % = U JENIS (M"3) (pxV) (MXG)
S15 | = jalur hot gas duct chamber 1 1760 0.306 538.56 5283.2736
"-; 2 | & no control rod (control rod) 20 1760 1.8 3168 31078.08
v - -
3 3 ono experimental (experimental 4 1760 0.36 633.6 6215.616
= = channel)
4 | D klak 14 1760 3.486 613536 | 60187.8816
85 S experimental chamber 6 1760 15 2640 25898.4
%.6 ;reflectorwngl h_ot coolant flow 10 1760 0.8 1408 13812.48
= oring
938 3 reflector structure 10 1760 7.99 14062.4 | 137952.144
i = 9 g[eflector structure special tengah 1 1760 0.02 35.2 345.312
glo Ereflector strugnlli)rskspemal upper 1 1760 0.02 35.2 345 312
e Ll g reflector structure block spesial 1 1760 0.035 61.6 604.296
*312 | @yreflectorstructure special block 1 1760 0.047 82.72 811.4832
~13 reflector structure 13 spesial block 1 1760 0.035 61.6 604.296
w14 | reflector structure special block Kiri
- 5 dan kanan 2 1760 0.068 119.68 1174.0608
ﬁ §'15 reflector structure (default) 7 1760 0.231 406.56 3988.3536
T16 bottom reflector structure special
o
: block kiri dan kanan-11 2 1760 0.09 158.4 1553.904
' 517 bottom reflector structure special
2 block Kifi dan kanan-13 2 1760 0.068 119.68 1174.0608
18 bottom reflector structure (default) 7 1760 0.308 54208 5317 8048
s bawah . ' '
-
819 | 11-13-16 bottom reflector structure 7 1760 0231 406.56 3988.3536
o (13)
520 14-bottom reflector structure (13 14 1760 0.182 30032 3142.3392
3 dan 14)
321 bottom reflector structure sp_eqal 2 1760 0.032 56.32 552 4992
e upper block kanan dan Kiri : : ;
22 bottom reflector structure special
= kanan dan Kiri 2 1760 0.032 56.32 552.4992
z23 the most bottom 1 1760 3.317 5837.92 57269.9952
3
g TOTAL 361852.4448

‘yejesew njens uenefu neje y1314) uesynuad ‘uelode)
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I
o
aﬁpiran 3 (Nilai Intensitas Tegangan ASME Sec Il Part D)
=

L
T
Table 2A (Cont'd)
Section Ill, Division 1, Classes 1 and MC; Section lll, Division 3, Classes TC and SC;
and Section VIII, Division 2, Class 1
Design Stress Intensity Values, S, for Ferrous Materials
Alloy
Desig./ Class/ Size/

Line Nominal Type/ UNS Condition/ Thickness, Group
No. Composition Product Form Spec. No. Grade No. Temper mm P-No. No.
1 JCarbon steel Wid. tube SA-333 6 K03006 1 1
2 |Carbon steel Smils. pipe SA-333 6 K03006 1 1
3 |Carbon steel Smis. & wid. tube  SA-334 6 K03006 1 1
4 | Carbon steel Forgings SA-372 A K03002 1 1
5 [JCarbon steel Fittings SA-420 WPL6 1 1
6 |Carbon steel WId. fittings SA-420 WPL6 WP-W 1 1
7 JCarbon steel Smils. pipe SA-524 1 K02104 1 1
8 |Carbon steel Bar SA-696 B K03200 1 1
9 | Carbon steel Forgings SA-727 K02506 1 1
10 |Carbon steel WId. tube SA-178 C K03503 1 1
11 JCarbon steel Wid. tube SA-178 C K03503 1 1
12 |Carbon steel Smls. tube SA-210 A-1 K02707 1 1
13 JCarbon steel Bar, shapes SA-675 65 1 1
14 |Carbon steel Castings SA-352 LCB jo3003 1 1
15 |Carbon steel Plate SA-515 65 K02800 1 1
16 |Carbon steel Plate SA-516 65 K02403 1 1
17 |Carbon steel Wid. pipe SA-671 CB65S K02800 1 1
18 |Carbon steel Wid. pipe SA-671 CCcas K02403 1 1
19 |Carbon steel WId. pipe SA-672 B65 K02800 1 1
20 JCarbon steel WId. pipe SA-672 C65 K02403 1 1
21 }Carbon steel Plate SA-662 B K02203 1 1
22 | Carbon steel Plate SA-537 K12437 1 65 <ts 100 1 2
23 | Carbon steel Wid. pipe SA-691 CMSH-70 K12437 65 <ts 100 1 2
24 |Carbon steel Bar, shapes SA-675 70 1 1
25 |Carbon steel Forgings SA-105 K03504 1 2
26 | Carbon steel Forgings SA-181 K03502 70 1 2
27 |Carbon steel Castings SA-216 WCB j03002 1 2
28 JCarbon steel Forgings SA-266 2 K03506 1 2
29 |JCarbon steel Forgings SA-266 4 K03017 1 2
30 |JCarbon steel Forgings SA-350 LF2 K03011 1 2
31 JCarbon steel Forgings SA-508 1 K13502 1 2
32 |Carbon steel Forgings SA-508 1A K13502 1 2
33 |Carbon steel Forgings SA-541 1 K03506 1 2
34 |Carbon steel Forgings SA-541 1A K03020 1 2
35 |JCarbon steel Cast pipe SA-660 WCB J03003 1 2
36 |Carbon steel Forgings SA-765 1l K03047 1 2
37 JCarbon steel Plate SA-515 70 K03101 1 2
38 |Carbon steel Plate SA-516 70 K02700 L 1 2
39 }Carbon steel Wid. pipe SA-671 CB70 Ko03101 1 2
40 |Carbon steel Wid. pipe SA-671 CC70 K02700 1 2
41 |Carbon steel Wid. pipe SA-672 B70 K03101 1 2
42 |Carbon steel WId. pipe SA-672 c70 K02700 1 2
43 |Carbon steel Smils. pipe SA-106 c K03501 1 2
44 |Carbon steel Smils. tube SA-210 C K03501 1 2
45 |Carbon steel Castings SA-216 WCC K02503 1 2
46 |} Carbon steel Fittings SA-234 WPC K03501 1 2
47 |Carbon steel WId. fittings SA-234 WPC K03501 w 1 2

Gambar 1 Intensitas Tegangan Rancangan
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Table 2A (Cont'd)

Section Ill, Division 1, Classes 1 and MC; Section lll, Division 3, Classes TC and SC;
and Section VI, Division 2, Class 1

Design Stress Intensity Values, S, for Ferrous Materials

Applicability and Max.

Min. Min. Temperature Limits
Tensile Yield (NP = Not Permitted) External
Line Strength, Strength, (SPT = Supports Only) Pressure
No. MPa MPa 1l VIiI-2 Chart No. Notes
1 415 240 3N NP cs-2 E2
2 415 240 371 371 Cs-2 E2
3 415 240 37 NP Cs-2 E2
4 415 240 NP 343 €S-2 G19, HS
5 415 240 371 371 £s-2 2
6 415 240 371 NP Cs-2 £2
7 415 240 NP 371 Cs-2 E2
8 415 240 371 NP cs-2 E2
9 415 250 371 (SPT) 371 £s-2 E2
10 415 255 371 NP CS-2 E2
11 415 255 NP 371 cs-2 E2, Gig
12 415 255 37 371 CS-2 E2
13 450 225 NP 371 €s-2
14 450 240 371 371 Cs-2
15 450 240 371 371 cs-2
16 450 240 371 371 CS-2
17 450 240 371 NP €s-2 G, G4
18 450 240 371 NP s-2 G1, Gt
19 450 240 371 NP Cs-2 G1, G4
20 450 240 371 NP cs-2 G1, G4
21 450 275 NP 371 Cs-2 E2
22 450 310 371 371 Cs-2 E2
23 450 310 371 NP €s-2 E2, G1, G2
24 485 240 NP 371 CS-2
25 485 250 371 371 cs-2
26 485 250 371 371 Cs-2
27 485 250 371 371 Cs-2
28 485 250 371 371 CS-2
29 485 250 NP 371 cs-2
30 485 250 371 371 €s-2
31 485 250 371 371 €S-2
32 485 250 371 371 cs-2
33 485 250 371 371 Cs-2
34 485 250 371 371 Cs-2
35 485 250 371 NP Cs-2
36 485 250 NP 371 cs-2
37 485 260 371 37 €s-2
38 485 260 3an 37 cs-2 i
39 485 260 371 NP cs-2 G1, G3
40 485 260 371 NP Cs-2 G1, G4
41 485 260 37 NP €s-2 Gl, G3
42 485 260 371 NP cs-2 G1, G4
43 485 275 3N 371 cs-2 E2
44 485 275 NP 371 Ccs-2 E2
45 485 275 371 371 Cs-2 E2
46 485 275 371 371 Cs-2 E2
47 485 275 371 NP €s-2 E2

Gambar 1 Intensitas Tegangan Rancangan



ejieyer LIabap yiuya3ijod uizi eduey

1¥393N

VAINWIVE
HINWILNOd

N
O o
53
g3
Q
3 &
2T
=
o =
= =
o
28
al'
= 3
58
c
o
o L
=3
2:
28
T o
o
33
< 9
S 5
=
@ <
o 9
o 3
o Q
Q =
o 9
R
o =
-+
o
o
c S
Vo
£8
S 2
%
=z
)
2 g
s 2
-,
€9
=
o
-
-+
o

=
o
o
=
Q
=
-1
T
o
35
=
o
2
S
=
El
-
&
=
=
o
T
o
=
[-3
=
Q
o
=
T
®
=
-
=
=
8
3
S
T
o
5
o
=
o
£}
S
k-
o
=
£
w
o
=
g
<
S
3
)
g
T
®
=
=
@
o
E]
3
T
°
P
3
S
T
o
=
£
w
o
=
=
~n
=
=
o
-
o
=
[-1
=
)
c
S
=
w
c
S
-
£
3
o
wn
o
o
&

s

—
=)
)
Q
=
[(=]
3
()
=
Q
-
=3
e
w
o
o
Q9
Q
Q
=
o
-
Q
)
w
o
=
-
{
= 3
F3
o
-
<
Q
-
=
s
5
~
o
-
©
o
3
)
=
n
Q
-
-,
c
3
~
Q9
=
o
Q
=)
3
()
=1
<
()
o
=
=
Q9
=
w
c
3
o
m
-

undede jynjuaq wejep

.
.

d
8
)
c
T
-
8

and Section VIII, Division 2, Class 1

Table 2A (Cont'd)
Section 11, Division 1, Classes 1 and MC; Section lll, Division 3, Classes TC and SC;

Design Stress Intensity Values, S, for Ferrous Materials

Line Design Stress Intensity, MPa (Multiply by 1000 to Obtain Id’al. for Metal Temperature, "C, Not Exceeding
No. 40 65 100 125 150 200 250 300 325 350 375 400 425 450 475 500

1 138 138 138 138 138 137 132 126 122 118 115
2 J138 138 138 138 138 137 132 126 122 118 115 & =
3 138 138 138 138 138 137 132 126 122 118 115

4 138 138 138 i38 138 137 132 126 122 119 - = 2 :
5 138 138 138 138 138 137 132 126 122 118 115

6 i38 138 138 i38 138 137 132 126 122 118 115 ! :
7 138 138 138 138 138 137 132 126 122 118 115 &
4 138 138 138 i38 138 137 132 126 122 118 115 &

9 138 138 138 138 138 138 136 129 125 122 119

10 Ji38 138 138 i38 138 138 138 133 129 125 122

11 117 117 117 117 117 117 117 113 109 106 104

12 Ji38 138 138 138 138 138 138 133 129 125 122

13 150 141 136 134 132 128 123 117 113 110 106 5
14 150 150 147 144 142 138 132 126 122 118 115

15 J150 150 147 144 142 138 132 126 122 118 115

16 150 150 147 144 142 138 132 126 122 118 115 = 2 :
17 J150 149 147 145 142 138 132 126 122 118 115 =~ &
18 150 149 147 145 142 138 132 126 122 118 115 3
19 150 149 147 145 142 138 132 126 122 118 115

20 150 149 147 145 142 138 132 126 122 118 115 :
21 150 150 150 150 150 150 150 144 139 136 132 &
22 j150 150 150 150 150 150 150 150 148 140 134 = ‘3
23 150 150 150 150 150 150 150 150 148 140 134 c
24 J161 151 147 144 142 138 132 126 122 118 115 = -
25 J161 156 151 148 146 142 136 129 125 122 118 =~ c
26 |16l 156 151 148 146 142 136 129 125 122 118

27 161 156 151 148 146 142 136 129 125 122 118 3
28 |16l 156 151 148 146 142 136 129 125 122 118

29 j161 156 151 148 146 142 136 129 125 122 118 3
30 jisl 156 151 148 146 142 136 129 125 122 118 = *3
31 j161 156 151 148 146 142 136 129 125 122 118 - E
32 j161 156 151 148 146 142 136 129 125 122 118 *3
33 j161 156 151 148 146 142 136 129 125 122 118 = &
34 j161 156 151 148 146 142 136 129 125 122 118 3
35 J161 156 151 148 146 142 136 129 125 122 118 E
36 161 156 151 148 146 142 136 129 125 122 118 = =
37 j161 161 160 157 154 149 143 136 132 129 124 3
38 J161 161 160 157 154 149 143 136 132 129 124

39 j161 160 160 157 154 149 143 136 132 129 124 = e
40 j161 160 160 157 154 149 143 136 132 129 124

41 j161 160 160 157 154 149 143 136 132 129 124 3
42 J161 160 160 157 154 149 143 136 132 129 124 = *3
43 |16l 161 161 161 161 158 151 143 139 136 132 i
44 J161 161 161 161 161 158 151 143 139 136 132 = "
45 161 161 161 161 161 158 151 143 139 136 132 - E
46 161 161 161 161 161 158 151 143 139 136 132 =
47 1161 161 161 161 161 158 151 143 139 136 132 3

Gambar 3 Intensitas Tegangan Rancangan



CERELT

r/ﬁ

VLEVAYE

D.Zl ampiran 4 (safety factor)

SHEET SAFETY FACTOR

-

)

a3
I3
> 9
N
5 2
o)

-> Faktor Keamanan/ Safety Factor (sf) berdasarkan tegangan luluh adalah

« sf = 1,25 - 1,5 : kondisi terkontrol dan tegangan yang bekerja dapat ditentukan dengan pasti

sf=1,5-2,0: bahan yang sudah diketahui, kondisi lingkungan beban dan tegangan yang tetap dan dapat
ditentukan dengan mudah.

ejieyer Labap yiuyaiijod uizi eduey

« sf =2,0-2,5 : bahan yang beroperasi secara rata-rata dengan batasan beban yang diketahui.
« sf = 2,5-3,0 : bahan yang diketahui tanpa mengalami tes. Pada kondisi beban dan tegangan rata-rata.
« sf = 3,0 - 4,5 : bahan yang sudah diketahui. Kondisi beban, tegangan dan lingkungan yang tidak pasti.

« Beban berulang : Nomor 1 s/d 5

« Beban kejut : Nomor 3 -5

« Bahan Getas : Nomor 2 - 5 dikalikan dengan 2

Dobrovolsky (“Machine element”)
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-> Faktor Keamanan/ Safety Factor berdasarkan jenis beban adalah :
Beban Statis : 1,25 -2

Beban Dinamis : 2 -3
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« Beban Kejut: 3-5
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Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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o 1| Lower Closure Head 10 |sasisonn Dibuat
%) : :
1) 4 | Support Lugs 9 SA 516 Gr.70 Dibuat
m 1 | Large Opening-01 8 SA 516 Gr.70 Dibuat
W 1 | Lower Vessel 7 SA 516 Gr.70 Dibuat
ﬁ 1 | Upper Vessel Shell 6 SA 516 Gr.70 Dibuat
n\Ou 1 | Upper Flange 5 SA 516 Gr.70 Dibuat
c 1 | Shell Flange 4 SA 516 Gr.70 Dibuat
© 42| Mur 3 SA 516 Gr.70 M100 X 15 Dibuat
nka 42| Baut 2 SA 516 Gr.70 M100 X 15 Dibuat
c 1 | Upper Closure Head 1 SA 516 Gr.70 Dibuat
wJ Jumlah Nama Bagian No. Bag| Bahan Ukuran Keterangan
=) ml 1| Perubahan :
c ( ,.T\@y
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N Diperiksa 7
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Tingkat dan Harga Kekasaran Toleransi Premissible Deviations For Basic Line Range
NI2 | 50 | N8| 32| N4| 02 | oesonction | Descrption |0suptos |V Gupte| everguplo | ovariBupte | ovec 3o | ™o iooe™ | ™Fo 200" | “fo%os0" "
NIl | 25 | N7 | 1,6 |N3| 01 f fine +0,05 | $0,05 | *0,1 +0,15 +0,2 +0,3 +0,5 -
F N10 12,5 Né 0,8 N2 0,05 m medium +0,1 +0,1 +0,2 +0,3 +0,8 +1,2 +1,2 +2
c coaze | 0,2 | 0,3 | +0,05 +0,8 +1,2 +2 +3 +4
N9 | 63 | N5|04 | NI [0025 v vey coave | - +0,5 +1 +1,5 +2,5 +4 +5 +8
Note : Toleransi design
medium
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|
B3 Upper Vessel Shell | 1
pper vesse e SA 516 Gr. 70 -
Jumlah Nama Bagian No.Bag | Bahan Ukuran Keterangan
M1\ 1| Perubahan: L )
A4 \‘”
Digambar | 15/07/23 Shafa
Upper Vessel Shell Skala |79
A Part of Vessel HTGR 40 WATT 1 : 100| Diperiksa
Politeknik Negeri Jakarta No.1
4 3 2 1
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Tingkat dan Harga Kekasaran Toleransi Premissible Deviations For Basic Line Range
NI2 | 50 | N8| 32| N4 | 02 | pesonotion | pescrption |0.suptos |V GuPIe | evergupts | ovarigupto | ovel (BRUP | 2WT 1% | i Bee"® | *iets"®
NIl | 25 | N7 | 1,6 |N3| 0,1 f fine +0,05 | +0,05 | *0,1 +0,15 +0,2 +0,3 +0,5 -
F N10 12,5 N6 | 0,8 | N2 0,05 m medium +0,1 +0,1 +0,2 +0,3 +0,8 £132 +1,2 +2
c coase | 0,2 | +0,3 | +0,05 +0,8 +1,2 +2 +3 +4
N9 | 63 | N5| 04 |N1|0025 v vevooase]| = +0,5 +1 +1,5 +2,5 +4 +5 +8
Note : Toleransi design
medium
E
D
o
=
Lo
N
1
) 4316,00 i ok ‘
I 1 1 '
i | \/
o
=
o)
)
4716,00
DETAIL A
SCALE 1T :10
B Upper Fl 7
pper riange SA 516 Gr. 70 -
Jumlah Nama Bagian No.Bag | Bahan Ukuran Keterangan
i\ | Perubahan:
A4 T
Digambar | 15/07/23 Shafa
Upper Flange Skala |.=F
A Part of Vessel HTGR 40 WATT 1 : 100| Diperiksa
Politeknik Negeri Jakarta No.2
4 3 2 1
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Tingkat dan Harga Kekasaran Toleransi Premissible Deviations For Basic Line Range
N12 | 50 | N8| 32| 14| 02 | owonoton | oessiprion |osuptos [ovegupte | overgupte | overdgunto | aver izaup | over sooue | over 1o0o up | ovezoagup
N11 25 N7 | 1,6 | N3 | O, f fine +0,05 | *0,05 +0,1 +0,15 +0,2 +0,3 +0,5 =
F N10 12,5 Né 0,8 N2 0,05 m medium +0,1 +0,1 +0,2 +0,3 +0,8 +1.2 +1,2 +2 F
c coase +0,2 +0,3 +0,05 +0,8 212 2 +3 4
N9 6,3 N5 [ 0,4 | NT | 0,025 v vey coase - +0,5 *1 £1.5 +2.5 +4 +5 +8
Note : Toleransi design
medium
E E
o~
oy
= ]
N
D = D
o O e
o © - ol O
o mnl o
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0 O & ol O
™ wn O
= © o S| S
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= ARSI SS
4360,00 \
b /\ BOTTOM VIEW &
[ |
P~
&
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™
DETAIL A
SCALE 1:10
S Upper Cl Head | 1 B
pper osure riea SA 516 Gr. 70 =
Jumlah Nama Bagian No.Bag | Bahan Ukuran Keterangan
M| |Perubahan: (A0
A4 \‘”
Digambar | 15/07/23 Shafa
Upper (losure Head Skala |29
A Part of Vessel HTGR 40 WATT 1 : 100\ Diperiksa A
Politeknik Negeri Jakarta No.3
- 3 2 1
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Tingkat dan Harga Kekasaran Toleransi Premissible Deviations For Basic Line Range
N12 | 50 | N8 | 3,2 | N4 | 02 | oosorern [oesctman [osuptos [vergunto | overgumto | ovrigumto | ovesgun | ovyigiue | ove gggue | ove sipge
NI11 25 N7 | 1,6 | N3 0,1 f fine +0,05 +0,05 +0,1 +0,15 +0,2 +0,3 +0,5 =
F N10 125 | N6 | 0,8 | N2 | 0,05 m medium +0,1 +0,1 +0,2 +0,3 +0,8 +1,2 +1,2 +2
N9 | 63 | N5 | 04| N1 0025 |—v e 2o O - e T HE T i =
Note : Toleransi design
medium
, 976,00
| l
|
E B gl g . R2268,00
3| ol ©
§ & LIN)\ T R2228’00
gict
[ ) I @{il
Q
8 681,78
770,34
48,94
195,42
D = 33,42
Q | (P r
ST} L A
o
% 500,00 =
Q| R40,00 3
e Q
8 | | S 18
& 8 Y = 3
< R40,00 B3| =
R40,0071/ a————
152,11 DETAIL A
87420 SCALE1:10
B
1 Support Lug 1T kA 516 Gr.70 -
Jumlah Nama Bagian No.Bag | Bahan Ukuran Keterangan
M\ ! | Perubahan:
A4 e
Support Lug Skala Digambar: | wwsms [ShaES
A Part of Vessel HTGR 40 WATT 1 : 50 | Diperiksa
Politeknik Negeri Jakarta No. 4
4 3 2 1
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Tingkat dan Harga Kekasaran Toleransi Premissible Deviations For Basic Line Range
NI2 | 50 [ N8 |32 | N4 | 02 | pesonation |escription |osuptos |V GuPle | ovargupio | everigupts | ovel (BRUP | W8 1800 | *o oo™ | “fattoe"®
NI 25 | N7 | 1,6 | N3 | O] f fine +0,05 | +0,05 +0,1 +0,15 +0,2 +0,3 +0,5 -
F N10 12,5 N6 | 0,8 | N2 | 0,05 m medium +0,1 +0,1 +0,2 +0,3 +0,8 +1,2 +1,2 +2 F
€ cosse | 0,2 | 0,3 | *0,05 +0,8 +1,2 +2 +3 +4
N9 63 | N5| 04 | NI |0025 v Ve coase - +0,5 +1 +1,5 2,5 4 +5 +8
Note : Toleransi design
medium
; = 4556,00
|
E 8| 3|8| 8 E
o| || o
o —| O] —
| ||~
~| < |
LS IRSIRSTIR ST
| )
/! \
[
o‘
D Q D
L
<
@)
A DETAIL A
| S B SCALE1:10
P 2
o| O
== © 4360,00 =
== S
o.| O @ 4460,00 oo
C Oy &
\ ,
N |
DETAIL B
SCALE1:10
B B
1 Shell Flange 1 kA 516 Gr.70 -
Jumlah Nama Bagian No.Bag | Bahan Ukuran Keterangan
MmN\ ! | Perubahan:
A4 el —
Digamb Shafa
Shell Flange Skalg |~E3MOAF | Brows
A Part of Vessel HTGR 40 WATT 1 : 100\ Diperiksa 7
Politeknik Negeri Jakarta No.5
4 3 2 1




Tingkat dan Harga Kekasaran Toleransi Premissible Deviations For Basic Line Range
N12 | 50 | N8| 3.2 N4 02 | ooonston |oestmton fosuptos [ovegumie | overgunto | overggumte | oy igun | ovgriggu | ovg igggue | ovysaggue
NIT1 25 N7 [ 1,6 | N3 | O,1 f fine +0,05 | +0,05 +0,1 +0,15 +0,2 +0,3 +0,5 -
N10 12,5 N6 | 0,8 | N2 | 0,05 m medium +0,1 +0,1 +0,2 +0,3 +0,8 +1,2 +1,2 +2 F
c coase +0,2 +0,3 +0,05 +0,8 1.2 +2 £3 +4
N9 63 | N5 | 0,4 | N1 |0,025 v very coase - +0,5 +1 +1,5 +2,5 +4 +5 +8

Note : Toleransi design
medium

E
o
Q
®)
~
4440,00 [ D
2220,00 ‘
T A
slsl| (1
2| o o
38 N : SR A
| = SCALE 1:10
| 1 DB =) c
o
% 1700,00 ™~
|
|
DETAIL B
SCALET :10
7 Lower Vessel 7 SA 516 Gr.70 = B
Jumlah Nama Bagian No.Bag | Bahan Ukuran Keterangan
w1 | Perubahan: - @E_
Lower Vessel Skala Digambar: | sy SHAES
Part of Vessel HTGR 40 WATT 1 : 100| Diperiksa A
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4 3 2 |



=\ ~\
4 3 2 ]
Tingkat dan Harga Kekasaran Toleransi Premissible Deviations For Basic Line Range
N12 [ 50 | NB | 3.2 | N4 | 02 | owsoremon | omscnmton fosupton oo gumto | ovegumto | oveigymto | oy yigun | ovgfggum | ovgigggue | ov:siggue
NI11 25 | N7 | 1,6 | N3 0,1 f fine +0,05 +0,05 +0,1 +0,15 +0,2 +0,3 +0,5 =
F N10 [12,5| Né 0,8 N2 0,05 m medium +0,1 +0,1 +0,2 +0,3 +0,8 +1,2 +1,2 +2
C | coase +0,2 +0,3 +0,05 +0,8 +1,2 +2 +3 +4
N9 6,3| N5 | 0,4 [ NI 0,025 v very coase B +0,5 +1 #9.5 +25 +4 5 +8
, ® 1400,00 ,
le I 1 |
T I J OO\\ §
Sl ™
10,00 | Pl
150,00 3
©®1100,00 =
1400,00
D 1700,00
1400,00
1492,93
1230,00
1100,00 460.00
1080,00 2
900,00 120,01 - 180,00
e | 50,00 ;
i 7SR\ looo |
Note : Toleransi design
medium
B 1 Large Opening-01 1 ka4 516 Gr.70 ~
Jumlah Nama Bagian No.Bag | Bahan Ukuran Keterangan
N\ ! | Perubahan:
Ad e
Large Opening-01 Skala Digambar: | w53 [SHEES
A Part of Vessel HTGR 40 WATT 1 : 30 | Diperiksa
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Tingkat dan Harga Kekasaran Toleransi Premissible Deviations For Basic Line Range
NI12 | 50 | N8| 32| N4 | 02 | pesionation | pesoription |05uptos |V gupte | over gupto | ovaripupto | over (Zoup | oversowe | oV ot | *Tada00""
NIl | 25 | N7 | 1,6 | N3| 01 f e +0,05 | +0,05 | 0, +0,15 +0,2 +0,3 +0,5 -
F N10 12,5 N6 | 0,8 | N2 | 0,05 m medium +0,1 +0,1 +0,2 +0,3 +0,8 +1,2 +1,2 +2 F
c coase | 0,2 | 0,3 | *0,05 +0,8 +1,2 +2 +3 +4
N9 63 | N5 |04 | NI |0025 v Ve coase = +0,5 +1 +1,5 +2,5 +4 +5 +8
Note : Toleransi design
medium
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B B
7 Lower (Closure Head 7 SA 516 Gr.70 -
Jumlah Nama Bagian No.Bag | Bahan Ukuran Keterangan
Wi\ 1| Perubahan:
A4 —
Digambar Shafa
Lower (Closure Head Skala 2 i
A Part of Vessel HTGR 40 WATT 1 : 100| Diperiksa A
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